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Abstrak

Wedang uwuh menjadi salah satu minuman tradisional khas Yogyakarta yang dilaporkan

memiliki aktivitas antioksidan tinggi karena terbuat dari kombinasi rempah seperti jahe,

kayu secang, kayu manis, cengkeh, kapulaga, serai, dan pala. Aktivitas antioksidan

berkorelasi positif dengan aktivitas inhibisi enzim a-amilase. Tinjauan ini bertujuan untuk

memberikan informasi yang komprehensif dan terbaru, serta diskusi kritis tentang: (i)

komposisi rempah-rempah wedang uwuh; (i) komponen fitokimia yang terkandung pada  Kata Kunci
komponen rempah wedang uwuh dan aktivitas biologisnya; (iii) potensi kandungan  Wedang uwuh,
wedang uwuh yang dapat membantu metabolisme diabetes. Senyawa polifenol dan  aktivitas antioksidan,
flavonoid yang terkandung dalam setiap rempah wedang uwuh berkorelasi positif  diabetes melitus,
terhadap aktivitas perbaikan metabolisme diabetes yang dapat diukur dengan nilai ICso.  nilai ICsg
Literatur ilmiah ini masih memiliki kekurangan studi tentang senyawa antioksidan spesifik

yang berperan terhadap perbaikan metabolisme diabetes.

Abstract

Wedang uwuh is one of the traditional drinks from Yogyakarta that is reported to have

high antioxidant activity because it is made from a combination of spices such as ginger,

sappan wood, cinnamon, cloves, cardamom, lemongrass, and nutmeg. Antioxidant

activity is positively correlated with a-amylase enzyme inhibition activity. This review aims

to provide comprehensive and up-to-date information, as well as critical discussions on: (i)

the composition of wedang uwuh spices; (ii) the phytochemical components contained in ~ Keyword
wedang uwuh spice components and their biological activities; (iii) the potential of = Wedang uwuh,
wedang uwuh content that can help diabetes metabolism. Polyphenol and flavonoid  antioxidant activity,
compounds contained in each wedang uwuh spice are positively correlated to the activity  diabetes mellitus,
of improving diabetes metabolism which can be measured by the ICs, value. This scientific  |C, value
literature still lacks studies on specific antioxidant compounds that contribute to the

improvement of diabetes metabolism.

1. Pendahuluan

Minuman tradisional khas Yogyakarta adalah wedang uwuh menjadi salah satu
minuman yang berkhasiat karena terbuat dari kombinasi rempah seperti jahe, kayu secang,
kayu manis, cengkeh, kapulaga, serai, dan pala (Widanti et al., 2019). Bahan-bahan
penyusun wedang uwuh tersebut diketahui mempunyai kandungan zat yang dapat
digunakan sebagai minuman yang dapat berfungsi sebagai minuman kesehatan. Setiap
bahan yang terkandung dalam wedang uwuh memiliki kandungan senyawa bioaktif seperti
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senyawa fenolik, flavonoid, alkaloid, dan lain sebagainya yang dapat mencegah penyakit
degeneratif, menurunkan kolesterol, masalah pencernan, dan antikanker (Herdiana et al.,
2014).

Komponen rempah wedang uwuh yang dicampur dalam formulasi minuman dapat
memperoleh suatu kombinasi antioksidan dengan aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan
jika hanya digunakan secara terpisah atau tunggal (Wisnu et al., 2015). Semakin beragam
komponen wedang uwuh maka semakin berkontribusi terhadap peningkatan kadar
antioksidan (Sinarsih & Anton, 2022). Selain komposisi rempah yang digunakan dalam
wedang uwuh, proses ekstraksi yang tepat sangat mempengaruhi efektivitas komponen
bioaktif dari komposisi bahan yang digunakan. Wedang uwuh biasanya dibuat secara
konvensional dengan proses thermal (Aamir et al., 2013) dan disajikan dalam bentuk siap
minum (Herdiana et al., 2014). Metode penyeduhan yang efektif pada penelitian Wisnu et
al., (2015) menghasilkan kadar fenol sebesar 57,5 ppm dengan cara direbus bersama air
pada suhu £100°C selama 15 menit (Wisnu et al., 2015; Widanti et al., 2019).

Senyawa fitokimia yang terekstraksi dari setiap komponen rempah wedang uwuh
yang relevan memiliki efek kesehatan dan berpotensi dalam perbaikan metabolisme
diabetes (Wulandari et al., 2020). Data tentang potensi antioksidan pada rempah-rempah
wedang uwuh telah dievaluasi dengan metode in vivo dan in vitro (Setiawan et al., 2018;
Widaryanti et al., 2021; Darwis et al., 2022; Maulina et al., 2022). Tinjauan ini bertujuan
untuk memberikan informasi komprehensif dan diskusi kritis terkait komposisi rempah-
rempah wedang uwuh (subbab 1); komponen fitokimia yang terkandung pada komponen
rempah wedang uwuh dan aktivitas biologisnya (subbab 2); dan potensi kandungan wedang
uwuh yang dapat membantu metabolisme diabetes (subbab 3).

2. Pembahasan
2.1. Wedang Uwuh

Wedang uwuh biasanya dibuat dari beragam jenis rempah yang mudah dijumpai.
Umumnya, komponen wedang uwuh terdiri dari jahe, kayu secang, kayu manis, cengkeh,
kapulaga, serai, dan pala . Setiap bahan tersebut memiliki khasiat tersendiri. Misalnya daun
secang selain berfungsi sebagai pewarna merah alami, juga mempunyai senyawa
antioksidan yang sangat bermanfaat, daun pala memberikan efek releksasi sehingga tidur
lebih nyenyak. Rempah cengkeh berkhasiat dalam mencegah dan mengobati kolesterol
serta menurunkan hipertensi. Rimpang jahe dapat berfungsi sebagai penghangat badan, dan
gula batu sebagai pemanis (Jatmika & Kintoko, 2017).

Komposisi masing-masing rempah pada wedang uwuh mengandung metabolit
sekunder yang heterogen dengan beragam manfaat. Pencampuran rempah-rempah dalam
formulasi minuman dapat dilakukan untuk memperoleh suatu kombinasi antioksidan (aspek
fisiologikal) dengan aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan jika hanya digunakan secara
terpisah atau tunggal (Wisnu et al., 2015). Semakin beragam komponen wedang uwuh
memberikan kontribusi terhadap peningkatan kadar antioksidan.
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Tabel 1. Komposisi rempah wedang uwuh dan aktivitas antioksidan

. Aktivitas .
No Komposisi Rempah Antioksidan (%) Referensi
Daun pala, daun cengkeh, daun kayu manis, kayu secang, (Fitri &
1 batang serai, buah kapulaga, kulit batang kayu manis, buah 59,2 Pamungkasih,
cabe jawa, dan ranting-ranting dari batang cengkeh 2022)
) Jahe, daun kayu manis, daun pala, daun cengkeh, cengkeh, dan 59,577 (Alifa, 2021)
kayu secang
Secang, daun kayu manis, daun cengkeh, daun pandan, daun (Widanti et al.,
3 . 61,73
kelor, cabe jawa, kapulaga 2019)
Daun cengkeh, ranting cengkeh, daun kayu manis, daun pandan, (Herdiana et al.,
4 . 30,473
jahe, secang 2014)

Antioksidan merupakan senyawa pemberi elektron atau reduktan. Antioksidan juga
merupakan senyawa yang dapat menghambat reaksi oksidasi, dengan mengikat radikal
bebas dan molekul yang sangat reaktif. Akibatnya kerusakan sel akan dihambat (Rahmawati
et al., 2014). Stress oksidatif dapat dipicu oleh peningkatan produksi radikal bebas atau ROS
yang melebihi kapasitas pada tubuh. Hal tersebut berdampak pada oksidasi beberapa
molekul yang memiliki peran penting dalam tubuh (Sangi, 2019).

2.2. Senyawa Fitokimia dan Aktivitas Biologis Komponen Rempah Wedang Uwuh

Senyawa bioaktif yang terkandung dalam tanaman seperti pada rempah-rempah
wedang uwuh dilaporkan memiliki sifat sebagai antioksidan. Beberapa senyawa tersebut
yakni flavonoid, tanin, triterpen, asam sinamat, diterpen, kumarin, polipropanoid, dan
sebagainya (Haidari et al., 2013). Berdasarkan penelitian terdahulu, tanaman dengan
kandungan senyawa flavonoid memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, antialergi,
antivirus, antikanker, dan antiradang (Rais, 2015; Aminah et al., 2017).

Rimpang jahe mengandung beberapa senyawa volatil yang menimbulkan aroma
khas pada jahe seperti senyawa zingiberen, B-sesquipelandrene, a-pinene, arcurcumene, B-
bisabolene, farnesene, champhene, bomyl acetate, p-cymene, borneol, bomyl acetate,
cumene, citral, dan B-elemene (Niken, 2022). Rasa pedas yang khas pada jahe disebabkan
oleh senyawa non volatil yakni gingerol dan shogaol (Rusmin et al., 2016). Senyawa umum
yang terkandung dalam minyak jahe yakni dari golongan terpen dengan tingkat polaritas
mendekati kepolaran etanol yang bersifat polar sehingga zingiberen dalam minyak jahe
dapat terekstrak dengan sempurna dengan pelarut etanol (Nur et al., 2020).

Berdasarkan penelitian terdahulu, ekstraksi senyawa yang terkandung pada jahe
dilakukan dengan metode maserasi dan kombinasi perlakuan sonikasi dan remaserasi etanol
dapat menghasilkan senyawa gingerol (2.6%), shogaol (2.8%), geraniol (4.55%), a-
curcumene (10.08%), Zingiberene (31.43%), B-bisabolene (6.02%), B-sesquiphellandrene
(13.61%), dan zingerone (14.08%) (Ali et al., 2013; Anggista et al., 2019; Mao et al., 2019;
Nur et al., 2020). Metode remaserasi dipilih karena dapat menjaga komposisi senyawa
gingerol dan shogaol pada jahe agar tidak mengalami degradasi termal secara signifikan
(Wahyudi & Minarsih, 2023). Komponen fitokimia yang terkandung dalam jahe memiliki
aktivitas antioksidan, antimikroba, antijamur, antibakteri, dan antiinflamasi (Dewi &
Riyandari, 2020).
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Tabel 2. Senyawa Kimia, Aktivitas Biologis dan Metode Ekstraksi Komponen Wedang

Uwuh
. . . Metode .
No Komponen Senyawa Aktivitas Biologis Ekstraksi Referensi
- o 5 —
Glngerol (2.6%), shogaol (2.8%), Antioksidan, Komlf)lna'5| (Al et al,, 2013),
geraniol (4.55%), a-curcumene antimikroba sonikasi (Anggista et al
(10.08%), Zingiberene (31.43%), . ! dan g8 N
1 Jahe . antijamur, . 2019), (Mao et al.,
B-bisabolene (6.02%), B- . . remaserasi
. antibakteri, 2019), (Nur et al.,
sesquiphellandrene (13.61%), antiinflamasi etanol, 2020)
zingerone (14.08%). maserasi
Flavonoid (6.02%), antosianin .
. . . L Maserasi .
Kavi (2.43%), alkaloid, triterpenoid, Antioksidan, etanol (Rina, 2013),
secZn fenolik, steroid, brazilin, antibakteri, dan masera,si (Nurullita &
g saponin, tanin, fitosterol, antiinflamasi Irawati, 2022)
metanol
asam galat
i Idehi .889 il
Sinamaldehid (65 85?/0), k.)en2| . . (Widiyanto &
Kavu benzoat (28.22%), sinamil Antibakteri, Maserasi Anandito, 2013)
3 ma»rllis asetat (1.2%), asam oleat antidiabetes, etanol (Darwis’et al !
(0.53%), eugenol (17.62%), antioksidan 2022) v
kumarin (13.39%)
Antibakteri, (Prabowo et al
1,8-cineol (70%), B-pinen (16%), antijamur, Maserasi M
4 Kapulaga apinen (4%), tripenoid (5%) antidiabetes, dan etanol 2022), (Komala &
P o), P ° Y Maulana, 2020)
antioksidan
Maserasi (Atmaja et al
5-Octadecanoic acid (29,54%), metanol, 2017) (JGintin .'et
5 Pala myristicin (14,83%), phenol Antibakteri dan maserasi aI, 2017) g
(12,40%), terpineol (8,56%), dan antioksidan etanol, e
} . (Arrizgiyani et al.,
9-octadecenoic (3,84%) maserasi
. 2018)
etil asetat
E 1(21.39 i i
ugeno.( 3.6)' saponin, t.anm, Antioksidan dan ) (Fatimatuzzahroh
6 Cengkeh  flavonoid, polifenol, dan minyak . Maserasi
.. antimikroba et al.,, 2015)
atsiri
Sitronelal (5.06%), geraniol
(7.16%), flavonoid, luteolin, L Maserasi
. o Antioksidan, .
. kuersetin, glikosida, . metanol, (Ibrahim et al.,
7 Serai N antidiabetes, dan .
kaempferol, katekol, elimisin, e maserasi n- 2021)
antimikroba
asam klorogenat, dan asam Hexana

caffeic

Senyawa utama ekstrak etanol jahe yang dapat terdeteksi oleh kromatografi yakni
terpenes dan terpenoid yang memiliki karakteristik khas pada aroma dan rasa yang
ditimbulkan (Heliawati, 2018). Senyawa terpenoid yang terkandung dalam jahe adalah
eucalyptol (a), zingiberene (b) dan farnesene (c) dimana ketiga senyawa tersebut tergolong
dalam sesquiterpenes yang memiliki fungsi sebagai growth regulator dan aktivitas
aktioksidan ekstrak jahe dipengaruhi oleh senyawa seperti zingerone (d) dan zingiberene
(Gambar 1) (Setyaningrum and Saparinto, 2014; Ahmad et al., 2015; Pang et al., 2017).
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(a)

(c) (d)
Gambar 1. Beberapa senyawa metabolit sekunder pada ekstrak jahe yakni

eucalyptol (a), zingiberene (b), farnesene (c), dan zingerone (d).

Beberapa penelitian melaporkan bahwa pada ekstrak etanol kayu secang
mengandung senyawa flavonoid yang dapat memberikan warna jingga pada ekstrak kayu
secang dan memiliki aktivitas antioksidan yang dapat menangkal radikal bebas (Rais, 2015).
Penelitian terdahulu berhasil mengekstrak flavonoid dalam kayu secang dengan kadar
flavonoid total dalam ekstrak etanol kayu secang sebesar 11.36 mg EQ/100 ml (Aminah et
al.,, 2017). Metode maserasi dipilih berdasarkan tingkat polaritas senyawa yang diekstrak
(Nurullita & Irawati, 2022). Komponen fitokimia yang terkandung dalam ekstrak kayu secang
memiliki aktivitas antioksidan, antibakteri, dan antiinflamasi (Rina, 2013; Nurullita and
Irawati, 2022).

Ekstrak kayu manis memiliki kandungan senyawa fitokimia golongan alkaloid,
flavonoid, tanin, saponin, triterpenoid, polifenol, dan kuinon yang dibuktikan pada proses
pengujian alkaloid (Gambar 2) dengan adanya endapan putih (h), jingga (f), dan coklat (g)
(Mubarak, Chismirina and Qamari, 2016). Senyawa terbanyak yang terkandung dalam
minyak atsiri kayu manis yakni Sinamaldehid (65.88%), benzil benzoat (28.22%), sinamil
asetat (1.2%), asam oleat (0.53%), eugenol (17.62%), kumarin (13.39%) (Widiyanto &
Anandito, 2013; Marta et al., 2016; Darwis, Windarti & Prameswari, 2022). Ekstraksi dengan
metode maserasi dipilih karena cukup sederhana dan dapat menjaga kandungan zat aktif
pada ekstrak kayu manis agar tidak mengalami degradasi termal secara signifikan.
Penggunaan pelarut etanol 96% berdasarkan pertimbangan dari sifat etanol yang inert
sehingga tidak bereaksi dengan senyawa lainnya dan memiliki titik didih rendah (78.37°C)
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sehingga dalam proses distilasi akan lebih mudah dipisahkan dengan minyak (Kim et al.,
2013).

Gambar 2. Hasil Uji Fitokimia Ekstrak Kayu Manis; (a) Saponin, (b) Kuinon, (c)
Polifenol, (d) Tanin, (e) Flavonoid, (f) Alkaloid (Dragendorf), (g) Alkaloid (Burchad), (h)
Alkaloid (Mayer) (Mubarak et al., 2016).

Ekstrak etanol kapulaga dilaporkan memiliki kandungan senyawa fitokimia golongan
flavonoid, tanin, alkaloid, dan terpenoid (Komala and Maulana, 2020). Penelitian serupa
juga dilakukan terhadap kapulaga yang diekstrak menggunakan metanol memiliki
kandungan senyawa terpenoid, fenol, dan tanin (Sukandar et al., 2015). Adanya perbedaan
hasil senyawa yang terekstraksi dapat disebabkan oleh penggunaan pelarut yang berbeda.

2.3. Potensi Komponen Rempah Wedang Uwuh dalam Perbaikan Metabolisme Diabetes

Penelitian-penelitian terdahulu telah banyak dilakukan untuk mengeksplorasi zat
aktif yang terkandung pada tumbuhan, diantaranya telah dilaporkan beberapa tumbuhan
yang memiliki potensi untuk memperbaiki metabolisme diabetes dengan memperbaiki sel
B-pankreas atau menurunkan kadar gula darah. Berdasarkan beberapa literatur, komponen
rempah yang digunakan dalam wedang uwuh berpotensi terhadap perbaikan metabolisme
diabetes. Hal ini dibuktikan dengan beberapa penelitian secara in vivo dan in vitro yang
menggunakan komponen rempah wedang uwuh seperti jahe, kayu secang, kayu manis,
kapulaga, pala, cengkeh, dan serai.

Senyawa fitokimia dalam minyak atsiri yang dihasilkan dari ekstrak jahe yang penting
dalam mekanisme penurunan kadar glukosa darah yakni gingerol yang dilaporkan efektif
dalam menurunkan kadar malonyldialdehide (MDA) pada tikus putih jantan (Muntafiah et
al., 2017). MDA merupakan hasil dari peroksida lipid dari jumlah oksigen reaktif (ROS) yang
berlebihan akibat kondisi hiperglikemia dan hiperkolesterolemia (Sunaryo et al., 2017).

Penelitian terdahulu melaporkan bahwa ekstrak kayu secang secara signifikan dapat
menurunkan kadar glukosa darah puasa sebesar 69.73% pada tikus yang diinduksi ekstrak
kayu secang sebanyak 375 mg/kgBB (Maulina et al., 2022). Senyawa flavonoid yang
merupakan salah satu senyawa antioksidan pada kayu secang yang berfungsi untuk
menstimulasi sintesis glukoneogenesis, mensintesis glikogen, dan mengaktifkan PPARY
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untuk meningkatkan pengambilan glukosa (Al-Ishaq et al., 2019). Senyawa brazilin pada
kayu secang merupakan golongan flavonoid yang berfungsi untuk menghambat protein
kinase dan reseptor insulin serine kinase yang berperan dalam mengatur sinyal insulin
(Nirmal et al., 2015).

Sinamaldehida dari minyak kayu manis berpotensi sebagai inhibitor aktivitas enzim
a-glukosidase dan meningkatkan perbaikan morfologi pankreas tikus putih yang telah
diinduksi oleh streptozotocin (Darwis et al. , 2022). Flavonoid merupakan senyawa yang
memiliki sifat menyerupai insulin sehingga dapat meningkatkan sensitifikas insulin dan
memperbaiki morfologi islet serta fungsi pada tikus (Guo et al., 2017). Methylhidroxy
Calcone Polymer (MHCP) yang terkandung dalam kayu manis dapat mengaktivasi sintesis
glikogen , menghambat defosforilasi reseptor insulin, dan mengaktifkan reseptor kinase
(Mugsita et al., 2015).

(d)

Gambar 3. Gambaran histologis pulau langerhans pankreas tikus putih kontrol negatif
(k-) menunjukkan arsitektur pulau langerhans normal; kontrol positif (k+)
menunjukkan kerusakan arsitektur pulau langerhans; perlakuan 1 (P1) dengan
pemberian OAD menunjukkan kerusakan arsitektur pulau langerhans; dan
perlakukan 2 (P2) dengan pemberian ekstrak kayu manis menunjukkan arsitektur
pulau langerhans normal (Darwis et al., 2022).

Senyawa metabolit sekunder yang terkandung dalam cengkeh efektif dalam
menurunkan kadar glukosa darah tikus putih jantan mencapai 120-129 mg/dl dimana
kondisi tersebut menyerupai kondisi tikus normal (Nindatu et al., 2021). Hal ini disebabkan
karena efek hipoglikemik pada senyawa alkaloid dan flavonoid yang dapat memperbaiki dan
melindungi sel B-pankreas serta merangsang sekresi insulin (Iryani et al., 2017).
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Tabel 3. Potensi Komponen Rempah Wedang Uwuh dalam Perbaikan Metabolisme

Diabetes
Jenis . . . .
No Komponen " Subjek Dosis Mekanisme Referensi
Penelitian
Tikus putih
1 Jahe in vivo jantan (Rattus 500 Persentase penurunan (Muntafiah et
novergicus) galur mg/kgBB kadar MDA sebesar 20% al., 2017)
Wistar
Tik tih P t
Kayu o . 1KUs pUtl 375 ersentase penurunan (Maulina et al.,
2 secan in vivo jantan (Rattus mea/kgBB kadar glukosa darah 2022)
& novergicus) &/ke puasa sebesar 69,73%
Tikus outih Persentase kerusakan
Kayu o . P 120 mg/200 pulau langerhans (Darwis et al.,
3 . in vivo jantan (Rattus . .
manis novergicus) gBB. pankreas tikus putih 2022)
9 sebesar 3.076%
Tikus putih
4 Kapulaga in vivo betina (Rattus 100 Aktivitas SOD 6604,668 (Rahmawati et
pulag novergicus) galur mg/kgBB unit/mg al., 2014)
Sprague Dawley
Persentase
5 Pala in vitro Lart:|tan patl.dan 100 L penghambatan éktlwtas (Paijo et al.,
enzim a-amilase enzim a-amilase 2022)
sebesar 89%
Penurunan kadar
. . glukosa darah mencapai
Tik h
6 Cengkeh in vivo 'anltauns (F;'\’l:Jttltus 3,6 120-129 mg/d| (Nindatu et al,
& J . ml/ekor/hari (mencapai kondisi 2021)
novergicus)
serupa dengan
kontrol/normal)
Tikus putih Persentase penurunan
. L jantan (Rattus 3,6 ml/200 P (Widaryanti et
7 Serai in vivo . kadar glukosa darah
novergicus) galur mgBB al., 2021)

Wistar

sebesar 44%

Aktivitas antioksidan dapat dinyatakan dalam persen inhibisi 50% (ICso). Pada

beberapa penelitian yang telah dilakukan, komponen rempah wedang uwuh memiliki
aktivitas antioksidan kuat — sangat kuat yang dibuktikan dengan nilai 1Csg <50 hingga <100
ppm (Utari et al., 2017). Perbedaan hasil pengukuran aktivitas antioksidan pada beberapa
rempah dengan menerapkan metode ekstraksi yang sama yakni maserasi kemungkinan
dapat terjadi karena adanya perbedaan sifat dari senyawa fitokimia yang terkandung dalam
rempah. Metode yang banyak dipilih untuk mengekstrak komponen rempah wedang uwuh
yakni maserasi dengan etanol karena beberapa senyawa antioksidan rentan mengalami
degradasi termal (Herdiana et al., 2014; Wahyudi & Minarsih, 2023).

Tabel 4. Nilai IC;o Komponen Wedang Uwuh dari Berbagai Metode Ekstraksi

Tanaman Metode Ekstraksi ICs Kategori Referensi
Jahe Maserasi 19,33 ppm Sangat kuat (Sharif & Bennett, 2016)
Kayu secang Soxhletasi 11,37 ppm Sangat kuat (Setiawan et al., 2018)
Digesti 15,690 ppm Sangat kuat (Utari et al., 2017)
Kayu manis Maserasi 53 ppm kuat (Latief et al., 2013)
Kapulaga Maserasi 76,46 ppm kuat (Syifani, 2021)
Pala Maserasi 9,75 ppm Sangat kuat (Ginting et al., 2017)
Cengkeh Maserasi 47,22 ppm Sangat kuat (Shanti, 2019)




Prosiding Seminar Nasional Teknologi Pangan VIIl, 2023: 24-35

Maserasi 3,026 ppm Sangat kuat (Aklimah & Ekayanti, 2022)
Serai Maserasi 23,467 ppm Sangat kuat (Sangi, 2019)

3. Penutup

Wedang uwuh dengan kombinasi rempah yang heterogen memiliki aktivitas
antioksidan yang tinggi. Sebagian besar komponen wedang uwuh mengandung senyawa
golongan polifenol, flavonoid, dan alkaloid yang telah teruji secara in vivo dan in vitro dalam
memperbaiki metabolisme diabetes.
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